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ABSTRAK

Busuk pangkal batang yang disebabkan oleh jamur Sclerotium rolfsii merupakan
penyakit utama pada tanaman kacang hijau yang dapat menyebabkan kehilangan
hasil hingga 80%. Petani di lapangan masih sering mengendalikan penyakit tersebut
menggunakan fungisida sintetik secara terus-menerus yang berpotensi
menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan
alternatif pengendalian yang lebih ramah lingkungan, salah satunya melalui
pemanfaatan Trichoderma sp. sebagai agens hayati. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas Trichoderma sp. dalam menekan penyakit busuk pangkal
batang pada tanaman kacang hijau. Penelitian dilaksanakan di Telaga Desa,
Kabupaten Karawang pada Januari hingga April 2026. Penelitian ini menggunakan
metode eksperimental Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktor tunggal terdiri
dari 7 perlakuan yang diulang sebanyak 5 kali yaitu PO = kontrol negatif, P1=
fungisida Karbendazim, P2=media dedak, P3= media jerami, P4=media jagung
menir, P5 = biji sorgum, P6 = Trichoderma sp. Hasil penelitian menunjukkan
aplikasi Trichoderma sp. perlakuan P4 dan P5 memberikan pengaruh terhadap tinggi
tanaman. Perlakuan P3 (media jerami padi) memberikan respons pertumbuhan
terbaik terhadap jumlah daun dan jumlah polong, sedangkan PO dan P1
menghasilkan daya berkecambah tertinggi. Namun, seluruh perlakuan tidak
berpengaruh nyata terhadap berat biji per tanaman.

Kata Kunci: Tanaman kacang hijau, Trichoderma sp., Busuk pangkal batang,
Sclerotium rolfsii

ABSTRACT

Stem rot caused by Sclerotium rolfsii is a major disease in mung bean plants and
can result in yield losses of up to 80%. Farmers still frequently rely on the
continuous use of synthetic fungicides to control the disease, which may have
negative impacts on the environment. Therefore, environmentally friendly
alternative control methods are needed, one of which is the utilization of
Trichoderma sp. as a biological control agent. This study aimed to determine the
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effectiveness of Trichoderma sp. in suppressing stem rot disease in mung bean
plants. The study was conducted in Telaga Village, Karawang Regency, from
January to April 2026. The experiment employed a single-factor Randomized
Complete Block Design (RCBD) consisting of seven treatments with five
replications: Py = negative control, P; = carbendazim fungicide, P> = rice bran
medium, P3 = rice straw medium, P4 = cracked corn medium, Ps = sorghum seed
medium, and Ps = commercial Trichoderma sp. The results showed that the
application of Trichoderma sp. in treatments P4+ and Ps tended to promote better
plant height growth. Treatment P3 (rice straw medium) provided the best growth
response in terms of leaf number and pod number, while Py and P; resulted in the
highest germination percentage. However, all treatments had no significant effect
on seed weight per plant.

Keywords: Mung bean, Stem rot, Sclerotium rolfsii, Trichoderma sp.
PENDAHULUAN

Kacang hijau (Vigna radiata L.) di Indonesia merupakan tanaman kacang -
kacangan ketiga yang banyak dibudidayakan setelah kedelai dan kacang tanah
(Anhar et al., 2022). Permintaan kacang hijau terus meningkat, namun produksi
mengalami penurunan tahun 2021 sekitar 198.057 ton, tahun 2022 terjadi
penurunan signifikan menjadi 132.439 ton dibandingkan tahun 2021 (BPS, 2022).
Penyakit tanaman menjadi faktor pembatas penting dalam budidaya kacang —
kacangan karena dapat menyebabkan kehilangan hasil yang cukup tinggi
(Ambaradewi ef al., 2022). Salah satu penyakit utama pada tanaman kacang hijau
adalah busuk pangkal batang yang disebabkan oleh jamur Sclerotium rolfsii
(Nurbailis et al., 2021). Jamur Sclerotium rolfsii merupakan patogen tular tanah
yang mampu hidup sebagai parasit fakultatif dalam membentuk hifa (Sumartini,
2020).

Kerugian akibat serangan Sclerotium rolfsii yang ditimbulkan dari segi
ekonomi bisa mencapai 10% — 30% bila kondisi infeksi berat mencapai 80%
kehilangan hasil produksi (Sektiono et al., 2019). Pengendalian yang sering
dilakukan petani adalah penggunaan fungsisida sintetik. Akan tetapi, penggunaan
fungisida sintetik berlebihan akan meninggalkan residu kimia pada lingkungan

yang dapat merusak ekosistem dan membunuh organisme yang bukan sasaran (non
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target organism) (Sinambela, 2024). Melihat permasalahan tersebut, diperlukan
upaya pengendalian penyakit yang efektif dan aman bagi lingkungan

Alternatif pengendalian yang bisa digunakan dengan pemanfaatan
Trichoderma sp. karena memiliki kemampuan berkompetisi ruang dan nutrisi,
menghasilkan senyawa antibiosis, mekanisme hiperparasitasi, dan mikroparasit
sehingga menekan aktivitas patogen tular tanah (Rosfi et al., 2024). Trichoderma
sp. dapat memacu pertumbuhan tanaman sehingga disebut sebagai Plant Growth
Promoting Fungi (PGPF) yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
(Hossain et al., 2017). Keberhasilan pemanfaatan Trichoderma sp. dapat didukung
melalui penggunaan media pembawa organik, seperti dedak, jerami, biji sorgum,
dan jagung menir yang mengandung nutrisi karbohidrat, serat, fosfat, nitrogen, dan
kalium yang dibutuhkan untuk pertumbuhan Trichoderma sp. (Day et al., 2022).

Berdasarkan paparan latar belakang tersebut, maka diperlukan pengendalian
alternatif penyakit busuk pangkal batang (Sclerotium rolfsii) pada tanaman kacang
hijau dengan memanfaatkan agens antagonis Trichoderma sp. dari hasil

perbanyakan massal pada beberapa bahan organik.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Telaga Desa, Jalan Permata Raya, PuseurJaya,
Teluk Jambe Timur, Kabupaten Karawang, Jawa Barat. Penelitian ini dilaksanakan
pada Januari hingga April 2026.
Alat dan Bahan

Adapun bahan yang digunakan Bahan yang digunakan pada penelitian ini
adalah benih kacang hijau varietas Kutilang, isolat Trichoderma sp. dan isolat
patogen jamur Sclerotium rolfsii koleksi Laboratorium Organisme Pengganggu
Tumbuhan (OPT) Fakultas Pertanian Universitas Singaperbangsa Karawang, bahan
organik dedak padi, biji sorgum, jerami, jagung menir, Trichoderma sp. komersial,
fungisida berbahan aktif Karbendazim 50%, media corn meal sand (CMS), media
tanam, dan pupuk. Alat yang digunakan mikroskop, polybag berukuran 35 x 35 cm
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kompor, dandang, sendok, emrat, sprayer, saringan, alat tulis lengkap, penggaris,
hand counter, haemocytometer dan thermohygrometer.
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktor tunggal yang terdiri dari 7 taraf perlakuan yang diulang
sebanyak 5 kali, yaitu, Po (Kontrol negatif), P; (Fungisida berbahan aktif
Karbendazim), P> (Trichoderma sp. di Media Dedak Padi), P3 (Trichoderma sp. di
Media Jerami Padi), P4 (Trichoderma sp. di Media Biji Sorgum), Ps (Trichoderma
sp. di Media Jagung Menir), Ps (Trichoderma sp. komersial).
Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian diawali dengan pembuatan dan sterilisasi media
pembawa organik (dedak, jerami, biji sorgum, dan jagung menir), kemudian
dilakukan inokulasi Trichoderma sp. dan inkubasi selama 21 hari. Selanjutnya,
Sclerotium rolfsii diperbanyak pada media corn meal sand (CMS), dilanjutkan
dengan persiapan media tanam dan aplikasi Trichoderma sp. 14 hari sebelum
tanam. Benih kacang hijau varietas Kutilang kemudian ditanam, diikuti inokulasi
S. rolfsii pada setiap lubang tanam. Selama penelitian, dilakukan pemeliharaan
tanaman yang meliputi penyiraman, penyiangan, pemupukan, dan pengendalian
organisme pengganggu tanaman (OPT).
Variabel Pengamatan

Variabel yang diamati dalam penelitian ini meliputi daya berkecambah,
tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah polong, dan berat biji (gram).
Analisa Data

Hasil data dianalisis menggunakan analisis ragam Analysis of Variance
(Anova) pada tingkat signifikansi 5%. Uji lanjut DMRT dengan tingkat
kepercayaan 5% dilakukan pada hasil pengamatan yang berbeda nyata untuk

mengetahui perlakuan mana yang memberikan hasil terbaik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Daya Berkecambah
Tabel 1. Rata-rata uji daya berkecambah benih pada setiap perlakuan (%)
Kode Perlakuan Aplikasi di Lapangan Daya Bekecambah
(%)
Po Kontrol Negatif (Tanpa Pengendalian) 86.66 a
Py Kontrol Positif (Fungisida berbahan aktif 86.66 a
(Karbendazim)
P> Trichoderma sp. di Media Pembawa Organik 76.66 ab
Dedak Padi
P3 Trichoderma sp. di Media Pembawa Organik 69.99 ab
Jerami Padi
P4 Trichoderma sp. di Media Pembawa OrganikBiji 63.32b
Sorgum
Ps Trichoderma sp. di Media Pembawa Organik 59.99b
Jagung Menir
Ps Trichoderma sp. Komersial 69.99 ab

Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%.

Pada fase awal perkecambahan belum mampu menekan perkembangan
patogen secara optimal akibat kecepatan kolonisasinya yang relatif lambat, sehingga
benih tanpa perlakuan menghasilkan perkecambahan di atas 70% (Macias et al.,
2020). Sementara itu, perlakuan fungisida menghasilkan daya kecambah tertinggi
karena fungisida mampu memberikan perlindungan langsung pada benih dari
serangan patogen selama proses perkecambahan dan daya hambatnya lebih cepat
(Ayesha et al., 2021).

Perlakuan Biji Sorgum (P4) dan Jagung Menir (P5) memiliki rata-rata
terendah dan berbeda nyata dengan perlakuan kontrol (PQ) dan fungisida (P1). Hal
ini menyebabkan nilai daya kecambah yang berada di bawah 70% menunjukkan
bahwa mutu benih telah mengalami penurunan (deteriorasi), sehingga kemampuan
benih untuk berkecambah secara normal menjadi lebih rendah (Noerdin et al.,
2025). Sejalan dengan pendaapat Novianti (2018) bahwa perbedaan sifat media

jagung menir dan biji sorgum memengaruhi pertumbuhan, sporulasi, dan kualitas
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inokulum  Trikoderma sp., sehingga efektivitasnya dalam mendukung

perkecambahan benih lebih rendah.

Gambar 1. Benih terserang Sclerotium rolfsii pada 7 hst. Hifa muncul pada
permukaa media tanam (a), hifa menyelimuti benih (b).

Tinggi Tanaman

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan mulai umur 7 hingga 56 hari setelah
tanam (hst) dengan interval satu minggu sekali hingga tanaman memasuki fase
generatif.

Tabel 2. Rata-rata Tinggi Tanaman Kacang Hijau

Tinggi Tanaman (cm)

Kode 7 hst 14 hst 21 hst 28 hst 35 hst 42 hst 49 hst 56 sht
Po 1146a 2599a 3447a 42,86 a 48,46 a 55,59 a 60,53 a 63,66 a
Py 11.32a 2579a 33.66a 41,53 a 50,59 a 58.59a 60,60 a 63,06 a
P> 11.66a 27.05a 3393 a 4326 a 50,64 a 56.59 a 59,33 a 62,19 a
Ps3 1099a 2633a 33.39a 42,06 a 5126a 60.79 a 62,13a 64.12a
P4 8.93b 23.06b 2999ab 34,73 b 51,53 b 58,58 a 61,40 b 62,66 a
Ps 8.73b 23.53b 28.53b 41,66 a 50,39 a 57,59 a 59,73 a 63,19 a
Ps 10.79a 23.53a 3233ab 4233a 50,86 a 57,66 a 60,40 a 63,97 a

KK% 12% 9% 9,74% 9,51% 6,46% 6,25% 3,41% 4,03%

Keterangan : Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak
berpengaruh nyata pada uji DMRT taraf 5%.

Hasil analisis ragam pada taraf 5% menunjukkan bahwa perlakuan
Trichoderma sp. biji sorgum (P4) berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
kacang hijau pada umur 7, 14, 28, 35, dan 49 hst, namun berpengaruh tidak berbeda
nyata pada umur 21, 42, dan 56 hst. Sementara itu, perlakuan Trichoderma sp.
jagung menir (Ps) juga memberikan pengaruh nyata pada pengamatan 7,14, dan 21
hst, sedangkan pada pengamatan selanjutnya umur 28 hingga 56 hst memberikan

pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap tinggi tanaman kacang hijau. Hal ini
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diduga karena media pembawa P4 dan Ps yang berbahan dasar biji-bijian memiliki
struktur fisik yang relatif padat, sehingga pertumbuhan Trichoderma sp. setelah
aplikasi berlangsung lebih lambat, menyebabkan kolonisasi rizosfer pada fase awal
tanaman masih terbatas (Macias et al., 2020).

Memasuki massa aktif vegetatif 28 hingga 56 hst, pertumbuhan tinggi
tanaman pada perlakuan Trichoderma sp. biji sorgum (Ps) dan Trichoderma sp.
jagung menir (Ps) secara konsisten mengalami peningkatan. . Hal ini diduga kedua
media tersebut telah terdekomposisi secara sempurna seiring waktu, sehingga
memicu perkembangan mikroba dan 7richoderma sp. di area rhizosfer (Ramadhani
et al., 2022). Sejalan dengan pendapat Halifu et al. (2019) aplikasi pada media biji
sorgum dan jagung menir pada rhizosfer terbukti mampu meningkatkan
karakteristik tanaman seperti morfologi tinggi tanaman, jumlah daun, dan panjang
akar. Dengan demikian pemberian 7Trichoderma sp media biji sorgum (P4) dan
Trichoderma sp jagung menir (Ps) mampu meningkatkan tinggi tanaman melalui
kemampuan senyawa pemacu pertumbuhan dan mekanisme biokontrol.

Jumlah Daun

Tabel 3. Rata-Rata Jumlah Daun (Helai

Jumlah Daun (Helai)

Kode Thst  14hst  21hst 28 hst 35 hst 42hst 49 hst 56 hst
P, 2002 549b  740ab  1046bc  1206a  1359ab  1259b  12.66a
P, 2002 5.16b  740ab  1023c¢ 11.86a  1293b  1233b  1279a
P, 200a  533b  786a 1099abc  12,55a  12,86b  1290b  12,99a
P, 200a  540b  746aa 1126ab  1353a  1446a  1478a  1406a
P, 200a  506b  7.60a  11,59a 12,86a  13,79ab  1352ab  12,79a
Ps 200a  499b  688b  11,06abc  12,53a  13,59ab  13,66ab  12,99a
P, 200a  626a  680a  1059bc  11,73a  1473a  13,03ab  13,06a

KK% 12% 9% 0.74%  951% 6,46% 625%  341% 9.80%

Keterangan: Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama
menunjukkan tidak berpengaruh nyata pada uji DMRT taraf 5%.

Hasil analisis ragam pada taraf 5% menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang nyata antar perlakuan terhadap jumlah daun pada pengamatan 7,
35, dan 56 hst. Sebaliknya, pada umur 14, 21, 28, 42, dan 49 hst, perlakuan
menunjukkan pengaruh berbeda nyata terhadap jumlah daun. Perlakuan P;
(Trichoderma sp. media pembawa jerami padi) pada rentang 35 hingga 56 HST

menghasilkan rata-rata tertinggi.
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Perlakuan P3 (Trichoderma sp. Media Pembawa Jerami Padi) memberikan
hasil terbaik pada 35 — 56 hst karena Trichoderma sp. dengan media jerami mampu
meningkatkan serapan unsur hara atau ketersediaan nitrogen (N) yang dapat
meningkatkan proses fotosintesis sehingga mempengaruhi proses pembentukan
jumlah daun (Ginanjar et al., 2016). Sejalan dengan pendapat Solo et al. (2022)
pemberian Trichoderma sp. berbahan media jerami akan memberikan hasil tanah
yang gembur, sirkulasi udara yang cukup yang akan memaksimalkan penyerapan
unsur hara hingga ke akar untuk pertumbuhan jumlah daun. Sedangkan perlakuan
Po (Kontrol posistif) memberikan hasil yang rendah di karenakan jumlah unsur hara
yang terkandung didalamnya tidak cukup untuk proses penjumlahan daun.

Perlakuan P6 yang menggunakan 7richoderma sp. komersial menghasilkan
jumlah daun yang lebih tinggi. Hal ini diduga karena Trichoderma sp. komersial
memiliki kemampuan yang baik dalam melindungi tanaman dari serangan patogen
sehingga pertumbuhan vegetatif menjadi lebih optimal (Herrera et al., 2020). Selain
itu, formulasi media pembawa pada produk komersial mampu mempertahankan
viabilitas Trichoderma sp. sehingga pengendalian terhadap Sclerotium rolfsii
menjadi lebih efektif (Martinez et al., 2023). Oleh sebab itu, penambahan
Trichoderma sp. dapat meningkatkan pertumbuhan daun melalui produksi hormon
auksin (IAA), sitokinin, dan etilen yang merangsang pertumbuhan pucuk daun

(Guzman et al., 2025).
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Jumlah Polong

Jumlah polong tanaman kacang hijau dihitung saat tanaman 56 hari setelah
tanam (hst) atau saat massa panen. Jumlah polong yang dihitung pada setiap
perlakuan dipilih sesuai kriteria panen kacang hijau kemudian di hitung dan di rata-
ratakan. Hasil uji DMRT taraf 5% disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 4. Rata-rata jumlah polong pada beberapa perlakuan yang berbeda

e Jumlah
Kode Perlakuan Aplikasi di Lapangan Polong/Tanaman
Po Kontrol Negatif (Tanpa Pengendalian) 4,80 c
Py Kontrol Positif (Fungisida berbahan aktif 6,06 ab
Karbendazim)
P> Trichoderma sp. di Media Pembawa 5,19 be
Organik Dedak Padi
Ps3 Trichoderma sp. di Media Pembawa 6,59 a
Organik Jerami Padi
P4 Trichoderma sp. di Media Pembawa 5,33 bc
Organik Biji Sorgum
Ps Trichoderma sp. di Media Pembawa 6,13 ab
Organik Jagung Menir
Ps Trichoderma sp. Komersial 5,39 be
KK% 10,65%

Keterangan :  Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama
menunjukkan tidak berpengaruh nyata pada uji DMRT taraf 5%.
Hasil analisis ragam pada taraf 5% menunjukkan bahwa setiap perlakuan

memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah polong kacang hijau. Perlakuan P3
(Jerami Padi) berbeda nyata dengan perlakuan PO (Kontrol Negatif). Namun,
perlakuan P3 tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1 (Fungisida Berbahan Aktif
Karbendazim) dan P5 (Trichoderma sp. Media Pembawa Jagung Menir). Sementara
itu, perlakuan PQ (Kontrol Negatif) tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2
(Trichoderma sp. Media Pembawa Dedak Padi), P4 (Trichoderma sp. Media Biji
Sorgum), dan P6 (7richoderma sp. Komersial). Hal ini menunjukkan bahwa
perlakuan P3 (Jerami Padi) memberikan jumlah polong yang lebih tinggi
dibandingkan kontrol negatif, sedangkan perlakuan 7richoderma sp. lainnya belum

menunjukkan perbedaan yang nyata dibandingkan kontrol.
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Hasil tersebut diduga berhubungan dengan agens hayati Trichoderma sp.
dapat berperan untuk merangsang pertumbuhan vegetatif maupun generatif karena
Trichoderma sp. dapat melarutkan fosfat yang diserap untuk pematangan polong
(Cahyani et al., 2021). Hasil menunjukkan bahwa mikroba tersebut tidak hanya
berperan pada fase vegetatif, tetapi juga berpengaruh pada fase generatif tanaman.
Ketersediaan unsur hara yang lebih baik di dalam tanah diduga memicu respons
positif tanaman, khususnya dalam mendukung efisiensi pembentukan polong
(Nadira et al., 2024).

Trichoderma sp. berperan dalam pembentukan polong melalui
kemampuannya menyediakan fosfor yang berfungsi dalam sintesis protein, proses
asimilasi, respirasi, serta pembentukan bunga yang mendukung pematangan polong
(Rizal et al., 2018). Selain itu, Trichoderma sp. menghasilkan hormon giberelin
yang berperan dalam mendukung proses pembungaan dan perkembangan polong
(Halifu et al., 2019). Sejalan dengan Kurniastuti et al. (2021) juga menyatakan
bahwa giberelin yang dihasilkan Trichoderma sp. dapat mempercepat penyerapan

unsur hara sehingga mendukung pembentukan polong.

.

‘ - v‘. p_

Gambar 2. Plong kacang hijau pe tanaan (é), bol;;;lg getelahdi panen b). .
Berat Biji (gram)

Berat biji dihitung ketika 56 hari setelah tanam (hst) saat massa panen dan
polong telah dipanen. Hasil panen biji ditimbang menggunakan timbangan analitik
pada setiap hasil polong yang telah di panen. Hasil uji DMRT taraf 5% disajikan
pada tabel berikut ini.
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Tabel 5. Rata-rata Berat Biji Kacang Hijau/ Tanaman (gram)

Kode Perlakuan Aplikasi di Lapangan Kacang Hijau/
Tanaman
(gram)
Po Kontrol Negatif (Tanpa Pengendalian) 3,48 a
P Kontrol Positif (Fungisida berbahan aktif 5,14 a
Karbendazim)
P> Trichoderma sp. di Media Pembawa Organik 423 a
Dedak Padi
Ps Trichoderma sp. di Media Pembawa Organik 4,71 a
Jerami Padi
Py Trichoderma sp. di Media Pembawa Organik 4,59 a
Biji Sorgum
Ps Trichoderma sp. di Media Pembawa Organik 4,59 a
Jagung Menir
Ps Trichoderma sp. Komersial 4,10 a
KK% 19,86%

Keterangan: Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama
menunjukkan tidak berpengaruh nyata pada uji DMRT taraf 5%.

Hasil analisis ragam pada taraf 5% menunjukkan bahwa setiap perlakuan
memberikan hasil berpengaruh tidak nyata, ditunjukkan oleh huruf yang sama. Hal
ini menunjukkan bahwa pemberian perlakuan kontrol negatif, kontrol positif
(fungisida karbendazim), maupun aplikasi Trichoderma sp. pada berbagai media
pembawa, tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil bobot biji per
tanaman. Berdasarkan tabel perlakuan P1(Fungisida berbahan aktif Karbendazim)
memberikan rata-rata jumlah biji terbesar yaitu 5,14 g, dan Perlakuan P() (rata-rata
terendah jumlah biji sebesar 3,48 g. Dalam hal ini memberikan Trichoderma sp.di
duga belum cukup besar dalam pematangan biji. Bobot biji per tanaman pada setiap
perlakuan tidak menunjukkan pengaruh nyata (Nieto et al., 2017). Kondisi ini
diduga karena ketersediaan nutrisi dan hormon yang relatif seragam antar
perlakuan. Trichoderma sp. diketahui mampu membantu kolonisasi akar serta
menghasilkan hormon pertumbuhan yang mendukung perkembangan tanaman
(Putri & Anhar, 2024). Namun, pengaruhnya lebih dominan pada fase vegetatif
sehingga peningkatan bobot biji tidak selalu memberikan perbedaan yang nyata

antar perlakuan (Winara et al., 2017).
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Meskipun tidak berpengaruh nyata tetapi dengan penambahan 7richoderma
sp. di dalam tanah dapat menyediakan unsur hara berupa N, P, dan K yang akan di
serap oleh tanaman dan senyawa organik yang dihasilkan kemudian diubah menjadi
ATP untuk pertumbuhan tanaman (Rambe et al., 2024). Trichoderma sp. juga
berperan sebagai Plant Growth Enhancer, mampu menghasilkan senyawa organik
yang dapat melarutkan P terikat pada Al untuk mudah diserap tanaman (Soelistijono
etal., 2020). Oleh karena itu, aplikasi Trichoderma sp. untuk meningkatkan serapan
unsur hara belum memberikan respons yang signifikan terhadap berat biji (gram)

antarperlakuan.

KESIMPULAN

Aplikasi Trichoderma sp. pada berbagai media pembawa organik
berpengaruh terhadap daya berkecambah, tinggi tanaman, jumlah daun, dan hasil
tanaman kacang hijau. Perlakuan P4 (Media Biji Sorgum) dan P5 (Media Jagung
Menir) memberikan pengaruh kecenderungan terhadap tinggi tanaman. Perlakuan
P3 (Media Jerami Padi) memberikan respons pertumbuhan terbaik terhadap jumlah
daun dan jumlah polong, sedangkan PO (Kontrol negatif) dan P1 (Fungisida
Karbendazim) menghasilkan daya berkecambah tertinggi. Namun, seluruh

perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap berat biji per tanaman.
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